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Abstrak: Pembelajaran abad ke-21 merupakan pendidikan yang 

mempersiapkan generasi untuk menghadapi dunia. Tentunya, 

pembelajaran abad ke-21 ini bisa menjadi suatu inovasi dalam 

metode pembelajaran di SMK. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang bangun LMS dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL) dan menganalisis perbandingan analisis skor 

asesmen kompetensi administrator jaringan sebelum dan setelah 

diterapkan pembelajaran berbasis proyek. Metode penelitian yang 

digunakan adalah model pengembangan ADDIE. Penelitian 

dilakukan di SMKN 2 Surabaya pada peserta didik XI TKJ 1 dengan 

jumlah 33 peserta didik. Pada penelitian ini terdapat pelaksanaan 

validasi produk berupa validasi RPP, Materi, Soal dan Media yang 

dilakukan ahlinya. Hasil dari Validasi RPP 90%, Validasi Materi 92%, 

Validasi Soal 87,5%, Media 89,09%. Hasil tersebut menunjukkan 

tingkat validasi yaitu sangat valid sehingga seluruh produk 

dinyatakan layak digunakan. Penelitian ini menggunakan nilai 

pretest dan posttest untuk soal kognitif dan psikomotorik. Hasil 

pengujian test kognitif peserta didik dengan uji wilcoxon 

menunjukkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Begitu pula 

hasil Paired Samples T-test test psikomotorik menunjukkan nilai Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai tersebut < 0,05, maka 

disimpulkan bahwa 𝐻1 diterima atau terdapat perbedaan rata-rata 

antara skor asesmen kompetensi administrator jaringan sebelum dan 

setelah menggunakan LMS dengan menerapkan model 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL). 
 

Abstract: 21st century learning is an education that prepares 

generations to face the world. This 21st century learning can be an 

innovation in learning methods in SMK. This study aims to design 

and build an LMS project-based learning model (PjBL) and analyze 

the comparison of network administrator competency assessment 

score analysis analysis before and after project-based learning is 

implemented. The research method used is ADDIE development 

model. The research at SMKN 2 Surabaya on XI TKJ 1, 33 students. 

In this research, there is the implementation of product validation. 

The results of RPP Validation 90%, Material Validation 92%, 

Question Validation 87.5%, Media 89.09%. The results show that 

the level of validation is very valid so that all products are declared 

suitable for use. This study uses pretest and posttest scores for 

cognitive and psychomotor questions. The results of the students' 
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cognitive test with wilcoxon showed the value of Asymp.Sig. (2-

tailed) 0.000. The results of Paired Samples T-test psychomotor test 

Sig. (2-tailed) 0.000. Because the value < 0.05, it is concluded that 

H1 is accepted or there is an average difference between the 

competency assessment scores of network administrators before and 

after using the LMS by applying the project-based learning model 

(PjBL). 
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PENDAHULUAN 

Menurut (Febriana et al., 2024) kemampuan dasar dalam literasi merupakan sebuah aspek kritis 

untuk  perkembangan peserta didik. Tentunya keterampilan ini dapat memberikan dasar yang kuat. 

Dikarenakan pada saat di sekolah peserta didik akan menghadapi berbagai materi-materi di berbagai 

bidang studi. Pada programme for International Student Assessment (PISA), tujuannya untuk mengevaluasi 

keterampilan peserta didik di negara-negara anggota OECD (serta negara lain) dalam hal penguasaan 

keterampilan dasar di bidang membaca, matematika, dan sains. Indonesia masih menghadapi masalah 

dalam hal budaya literasi. Di tahun 2018, Indonesia menempati posisi ke-62 dari total 70 negara. Ini 

menunjukkan bahwa Indonesia termasuk dalam 10 negara terendah dengan tingkat literasi yang minim 

dalam PISA (Pratiwi, 2019). Menurut (Ismawati et al., 2023) tingkat literasi Nasional yang masih rendah 

pada peserta didik di Indonesia ini dapat dikaitkan dengan kecenderungan guru untuk mengajukan 

pertanyaan yang masih pada tingkat berpikir rendah (LOTS/ Lower Order Thinking Skills). 

Menurut (Setyawarno et al., 2021) pendidikan pada saat ini seharusnya masih pada tingkat 

berpikir rendah, tetapi perlu adanya untuk membekali peserta didik dengan pengembangan 

ketrampilan berfikir kritis yang merupakan pembelajaran abad 21. Dengan adanya pemebelajaran abad 

21 peserta didik harus dapat melakukan proses analisis, memahami dan kreatif dalam proses mencari 

solusi (Hasyim & Andreina, 2019) Ciri khas pada pembelajaran abad 21 ini adalah sebuah pemikiran 

yang kreatif, komunikasi, kolaborasi dan juga tentunya Berfikir kritis (Rosnaeni, 2021).  

Pembelajaran abad ke-21 adalah pendidikan yang mempersiapkan generasi untuk menghadapi 

dunia, di mana perkembangan teknologi yang cepat berdampak pada semua bidang kehidupan, 

termasuk cara mengajar dan belajar (Nursaya’bani et al., 2025). Tentunya pembelajaran abad ke-21 ini 

dapat menjadi sebuah inovasi dalam proses pembelajaran bagi Sekolah Menengah Kejuruan (Rahayu 

et al., 2022). Yang tentunya dapat bermanfaat bagi Sekolah Menengaha Kejuruan untuk menghasilkan 

lulusan yang kompeten (Yusuf, 2023). Pada penelitian (Yusuf, 2023) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek dapat dijadikan bentuk adaptasi terhadap kemajuan industri di abad 21.  

Model pembelajaran yang berfokus pada proyek (PjBL) merupakan pendekatan proses belajar 

mengajar paling efisien untuk melaksanakan pembelajaran yang berfokus pada praktik dan 

menerapkan kemampuan berpikir kritis (Ngereja et al., 2020). Pembelajaran berbasis proyek dibuat 

berdasarkan minat peserta didik, melibatkan mereka dalam kegiatan nyata dan tantangan yang relevan 

(Dias-Oliveira et al., 2024). Pembelajaran berbasis proyek merupakan proses pembelajaran dengan 

aktivitas yang menghasilkan produk atau memecahkan masalah yang melibatkan peran dan kerjasama 

Peserta Didik dalam kelompok. Keterlibatan tersebut dimulai dari tahap perencanaan, perancangan, 

pembuatan serta pelaporan hasil yang berupa produk dan laporan (Subandi et al., 2020). Dalam Project 

Based Learning (PBL), peserta didik yang menjadi pusat pembelajaran di mana mereka secara aktif 

bekerjasama secara tim untuk memecahkan masalah (Subandi et al., 2020).   

PjBL membantu peserta didik memahami materi kursus, membangun kemampuan penelitian, 

memperkuat kerja tim, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan menghasilkan sesuatu 

dengan kreativitas dengan cara yang menyenangkan (Tas¸kıran’s yang dikutip dalam jurnal 

(Ospankulova et al., 2025). Lalu untuk mendukung penerapan model pembelajaran berbasis proyek 
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(PjBL), diperlukan adanya media pembelajaran untuk memfasilitasi proses belajar yang kolaboratif dan 

interaktif, seperti adanya media pembelajaran digital yang mendukung model pembelajaran berbasis 

proyek (PjBL) (Lathifaturrohmah & Sujatmiko, 2025) (Dwi et al., 2022). LMS adalah media  pembelajaran 

digital yang akan digunakan untuk mengelola pembelajaran (Mila Sari & Hamidi, 2024). LMS 

memfasilitasi peserta didik untuk mendapatkan pembelajaran secara efektif dan efisien (Emba & 

Ekohariadi, 2024). LMS juga dapat membantu guru untuk mengelola proses pembelajaran dengan lebih 

mudah dan terstruktur (Wiragunawan, 2022). Penerapan LMS dengan mengintegrasikan pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL) dapat memberikan dampak positif seperti peningkatkan keterampilan dan 

kualitas Peserta Didik (Safitri, 2024).  

Berdasarkan uraian-uraian tersebut serta hasil observasi pada jurusan XI TKJ SMKN 2 Surabaya. 

Berdasarkan hal tersebut maka dirancanglah sebuah LMS dengan menerapkan model pembelajaran 

PjBL dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi administrator jaringan dengan 

mengimplementasikan berpikir kritis. Diharapkan peserta didik dapat memahami dengan lebih tepat 

mengenai konsep tentang keamanan jaringan, serta meningkatkan kemampuan mereka sebagai calon 

administrator jaringan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE. Model ADDIE merupakan model pengembangan pendekatan sistem. 

Pendekatan tersebut yaitu membagi proses perencanaan ke beberapa langkah dengan urutan yang logis 

(Rachma et al., 2023). Berikut adalah tahap ADDIE : 

 
Gambar 1. Tahapan ADDIE 

Tahap pertama pada penelitian ini yaitu Analysis (analisis) tahap ini dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi tentang kebutuhan dalam rancang bangun LMS. Hal ini bertujuan agar LMS 

yang dibuat dapat menunjang kegiatan pembelajaran. Tahap Kedua yaitu Design (Perancangan) ini 

berfungsi sebagai perancangan awal untuk alur LMS yang akan dibuat. Pada tahap selanjutnya yaitu 

Development (Pengembangan) merupakan proses realisasi pembuatan LMS dengan menerapkan model 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL) yang didasari dengan wireframe yang telah dibuat sebelumnya. 

Pada tahap Implementation (Implementasi) merupakan uji coba LMS yang telah dibuat dan dinyatakan 

valid oleh validator. Pada tahap Evaluation (Evaluasi) ini bertujuan untuk mengevaluasi LMS yang telah 

dibuat berdasarkan lembar penilaian dari para validator. Dilakukan juga uji black box testing untuk 

memastikan bahwa setiap fungsi sistem dalam LMS berfungsi sesuai spesifikasi. Komentar dan saran 

yang diberikan sebagai revisi sebelum produk diimplementasikan. 

Populasi penelitian yaitu kelas XI TKJ SMKN 2 Surabaya untuk tahun ajaran 2024/2025, dengan 

sampel yaitu 33 peserta didik dari kelas XI TKJ 1. Teknik analisis data sebagai berikut: 

1. Analisis Penilaian Validasi.  

Setelah data didapatkan dari hasil validasi, dilakukan perhitungan menggunakan rumus 

berikut : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 ×  100% 
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Keterangan Rumus Persentase Validasi :  

Skor didapat = total skor keseluruhan jawaban validator.  

Skor diharapkan = skor maksimal. 

 

Untuk langkah selanjutnya yaitu interpretasi nilai yang diperoleh ke dalam tabel distribusi 

persentase penilaian validasi yang disertai dengan kategori tingkat kevalidan. Tabel persentase 

tersebut terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Hasil Validasi 

Skor Persentase % Kategori Hasil Validasi 

81%-100% Sangat Valid 

61%-80% Valid 

41%-60% Cukup Valid 

21%-40% Tidak Valid 

0%-20% Sangat Tidak Valid 

2. Analisis Hasil Kompetensi Peserta Didik. 

a. Uji Normalitas.  

Pengujian ini untuk mengetahui apakah data memiliki distribusi yang normal atau tidak 

(Suryani et al., 2019). Untuk penelitian dengan sampel yang berjumlah kecil, metode 

shapiro wilk biasanya dipilih dalam pengujian normalitas data (Ismail, 2022).  

b. Uji Hipotesis Paired Samples T-test. 

Pengujian hipotesis ini digunakan untuk menganalisis data yang saling berkaitan atau 

berpasangan dan berdistribusi normal. Terdapat dasar pengambilan keputusan yang 

digunakan berdasarkan nilai signifikasi, jika > 0,05 maka H0  diterima dan H1 ditolak. Jika < 

0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima.  

c. Uji Hipotesis Wilcoxon. 

Apabila data tidak berdistribusi normal, maka uji hipotesis dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode Uji Wilcoxon. Pengambilan Keputusan pada Uji Wilcoxon sama 

dengan pengambilan keputusan pada uji Paired T-test.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Learning Management System (LMS) ini dirancang menurut tahapan dari konsep ADDIE, LMS 

ini dirancang untuk menunjang pembelajaran Keamanan Jaringan dengan Materi Ajar Telnet dan SSH 

pada Peserta Didik Kelas XI TKJ.  Adapun tahapan yang dilaksanakan sebagai berikut :  

1. Analyze 

a. Analisis Kebutuhan Pengembangan.  

Tahap awal merupakan proses Analyze (analisis). Tahap ini merupakan tahap untuk 

mengumpulkan sebuah informasi. Informasi yang dikumpulkan terkait kebutuhan 

pengembangan untuk LMS. Hal ini bertujuan agar LMS yang dirancang dapat menunjang 

kegiatan pembelajaran. Data diperoleh dari hasil observasi dan wawancara.  

b. Analisis Kebutuhan Fungsional.  

Kebutuhan fungsional ini mencakup kebutuhan dasar pengguna, termasuk fitur, layanan, 

dan fungsi yang diperlukan. Dengan kata lain, kebutuhan fungsional berkaitan dengan fitur dan 

fungsi dari suatu produk. Pada LMS ini terdapt 3 user utama yaitu admin, guru, dan peserta 

didik. Admin bertanggung jawab atas pengelolaan data keseluruhan sistem. Guru memiliki akses 

untuk  mengelola  kursus,  menilai pengerjaan dan  memantau  perkembangan  peserta didik. 

Sementara itu, untuk peserta didik dapat  bergabung pada kursus,  mengerjakan  tugas,  dan  

melihat hasil belajar mereka. 

c. Analisis Kebutuhan Non Fungsional.  

Analisis ini untuk mengidentifikasi apa saja yang diperlukan agar LMS yang dibuat dapat 

berjalan dan mudah diakses. Berikut kebutuhan non fungsionalnya yaitu Login menggunakan 
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username dan password, LMS yang dibuat harus dapat menampung banyak pengguna secara 

bersamaan, Sistem mendukung browser google chrome dan Mendukung berbagai format file 

seperti .pdf, .doc, .mp4 dan .ppt. 

2. Design 

Tahap desain ini berfungsi sebagai perancangan awal untuk alur media pembelajaran 

yang akan dibuat. Peneliti    membuat    rancangan    awal pembuatan Learning  Management  

System yang berupa : 

a. Use Case Diagram User LMS 

 

Gambar 2. Use Case User 

Gambar 2. menunjukkan rancangan use case pada rancang bangun LMS untuk 

ketiga user yaitu admin, guru dan peserta didik.  

b. Activity Diagram Akses Project Based Learning.  

 

Gambar 3. Activity Diagram PjBL 

Gambar 3. menunjukkan activity Diagram Akses Project Based Learning digunakan 

untuk menggambarkan alur kegiatan peserta didik saat akan akses project yang diberikan 

serta mengumpulkan project. 
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3. Development. 

Pada tahap pengembangan media ini dilakukan menggunakan Learning Management 

System Moodle. Berikut hasil tampilan Learning Management System yang telah dirancang : 

a. Halaman Register 

 
Gambar 4. Register 

Pada Gambar 4. menampilkan halaman register. Pengguna dapat membuat akun 

terlebih dahulu apabila belum mempunyai akun untuk akses LMS. 

b. Halaman Login 

 
Gambar 5. Login 

Pada Gambar 5. menampilkan halaman login pengguna dapat memasukkan 

email/username dan password yang telah terdaftar untuk mengakses LMS. 

c. Halaman Home LMS TKJ NEOTY 

 
Gambar 6. Halaman Home LMS TKJ NEOTY 

Pada Gambar 6. menampilkan halaman home pada LMS TKJ NEOTY. Pada halaman 

ini terdapat kursus yang tersedia pada LMS. 

d. Halaman Project Based Learning (PjBL) 

 
Gambar 7. Halaman PjBL 

Pada gambar 7. menampilkan halaman Project Based Learning. Pada Halaman ini 

terdapat kelas pembelajaran keamanan jaringan dengan materi ajar Telnet dan SSH dengan 
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model pembelajaran berbasis project. Pada halaman ini terdapat sintaks-sintaks dari Project 

Based Learning. Pada halaman LMS ini, sintaks 1 diimplementasikan sebagai langkah awal 

untuk melatih peserta didik berpikir kritis. Tahap ini mencerminkan indikator berpikir 

kritis yaitu memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) dan membangun 

keterampilan dasar (basic support), di mana peserta didik dituntut untuk menjelaskan 

permasalahan secara jelas, mengidentifikasi informasi yang relevan, serta menyusun alasan 

dasar yang mendukung pemahaman mereka terhadap proyek yang akan dikerjakan. 

Project Based Learning (PjBL) pada dasarnya sangat erat kaitannya dengan pengembangan 

kemampuan berpikir kritis. Melalui tahapan-tahapannya, peserta didik dilatih untuk 

menganalisis, merumuskan, dan mengevaluasi setiap permasalahan yang muncul dalam 

proses pembelajaran. 

e. Halaman Completion Progress 

 
Gambar 8. Halaman Completion Progress 

Pada gambar 8. menampilkan halaman Completion Progress. Pada halaman project 

based learning terdapat sebuah blok pada samping kanan, pada blok tersebut terdapat 

progress penyelesaian user (peserta didik) dalam penyelesaian Project Based Learning. Hal 

ini memudahkan peserta didik untuk memantau progress yang telah dilakukan. 

4. Implementation 

Tahap implementation ini merupakan tahap implementasi penggunaan LMS dengan 

menggunakan model pembelajaran project based learning (PjBL) yang dilakukan pada kelas X 

TKJ 1 di SMKN 2 Surabaya yang terdiri dari 33 peserta didik. Pengaksesan LMS ini melalui link 

url https://keamanantkj.my.id.  Tahap ini melibatkan pemberian dua jenis evaluasi, yaitu pre-

test dan post-test. Instrumen yang digunakan terdiri dari tes kognitif berupa soal pengetahuan 

dan tes psikomotorik berupa proyek. 

5. Evaluation 

Pada tahapan model pengembangan ADDIE akan selalu melibatkan evaluasi. Berikut ini 

adalah evaluasi yang dilakukan pada tahapan development (pengembangan), terdapat beberapa 

revisi dan saran dari validator yaitu:  

a. Penambahan informasi / konten yang disajikan pada halaman web. 

b. Penambahan panduan penggunaan aplikasi per user. 

c. Halaman interface dipercantik dengan warna warna atau icon yang menarik minat belajar 

peserta didik. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Hasil Validasi Produk 

Berikut hasil rekapitulasi hasil validasi dari validator ahlinya : 

Tabel 2. Hasil Validasi 

Penilaian Validasi Kevalidan Keterangan Hasil Validasi 

RPP 90% Sangat Valid 

Materi 92% Sangat Valid 

Soal 87,5% Sangat Valid 

Media 89,09% Sangat Valid 

https://keamanantkj.my.id/
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Tabel 2. menunjukkan hasil validasi produk dari penilaian para ahli (Validator) 

terhadap LMS yang dirancang oleh peneliti dinyatakan sangat valid untuk diterapkan dalam 

aktivitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa aspek kelayakan isi dan rencana 

pembelajaran, dinilai telah sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di SMK. LMS dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis proyek ini menyediakan alur kerja yang terstruktur 

sesuai sintaks PjBL. Tentunya hal ini membantu peserta didik untuk dapat berpikir kritis dan 

sistematis dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan demikian, LMS ini dinilai dapat 

mendukung pencapaian kompetensi administrator jaringan di SMK. 

2. Pembahasan Hasil Test Kognitif Peserta Didik. 

a. Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Descriptive Statistic Pretest dan Posttest Kognitif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest_Kognitif 33 31 78 52.06 12.877 

Posttest_Kognitif 33 86 100 95.36 4.068 

Pada Tabel 3 ditampilkan ringkasan hasil analisis statistik deskriptif terhadap dua 

kelompok data, yaitu nilai pretest dan posttest kognitif peserta didik. Nilai rata-rata (mean) 

pada Pretest adalah 52.06, sedangkan pada Posttest mencapai 95.36. Dengan demikian, 

secara deskriptif terlihat adanya perbedaan rata-rata skor asesmen, di mana hasil Post-Test 

lebih tinggi dibandingkan dengan Pretest. 

b. Uji Normalitas 

Berikut adalah hasil uji normalitas test kognitif peserta didik : 

Tabel 4 . Uji Normalitas Kognitif 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest_Kognitif .170 33 .017 .946 33 .102 

Posttest_Kognitif .206 33 .001 .883 33 .002 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tabel 4. menunjukkan hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk bahwa nilai sig. pada 

pretest kognitif sebesar 0.102, maka nilai sig > 0,05. Nilai posttest kognitif sebesar 0.002 

Maka nilai signifikansi < 0,05. Maka pada Uji Normalitas untuk Test Kognitif menunjukkan 

bahwa data tidak berdistribusi normal. 

c. Uji Hipotesis 

Karena data tidak terdistribusi secara normal, maka pengujian hipotesis 

menggunakan metode wilcoxon, bukan paired sample t-test. Hasil ranks uji Wilcoxon 

ditunjukkan pada Tabel 5. : 

Tabel 5. Hasil Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest_Kognitif - 

Pretest_Kognitif 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 33b 17.00 561.00 

Ties 0c   

Total 33   

Berdasarkan hasil ranks tersebut pada Tabel 5. : 

1) Data pada Negative Ranks menunjukkan nilai 0. Data tersebut menjelaskan bahwa 

tidak terdapat penurunan nilai Uji Awal (Pretest) ke nilai Uji Akhir (Posttest). 

2) Data pada Positive Ranks menunjukkan nilai 33 pada nilai N. Data tersebut berarti 33 

Peserta Didik mengalami peningkatan. Lalu untuk rata-rata peningkatan tersebut 

adalah 17.00 dan jumlah rank positif adalah 561.00. 
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3) Data pada Ties menunjukkan nilai 0 pada nilai N. Data tersebut berarti bahwa tidak 

terdapat nilai yang sama.  

Test Statistics merupakan hasil untuk uji hipotesis. Berikut adalah hasil uji hipotesis 

dengan uji Wilcoxon ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Test Statistic 

Test Statisticsa 

 Posttest_Kognitif - Pretest_Kognitif 

Z -5.016b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Berdasarkan Hasil Test Statics Uji Hipotesis menggunakan Uji Wilcoxon pada Tabel 

6. diketahui hasil Asymp.Sig.(2-tailed) yaitu 0.000. Maka nilai tersebut < 0,05. Dari hasil   

tersebut, maka pengambilan keputusan menyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

antara skor asesmen kompetensi administrator jaringan sebelum dan setelah menggunakan 

LMS dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL). 

3. Pembahasan Hasil Test Psikomotorik Peserta Didik. 

a. Statistik Deskriptif 

Tabel 7. Descriptive Statistic Pretest dan Posttest Psikomotorik 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest_Psikomotorik 33 49 71 58.52 6.746 

Posttest_Psikomotorik 33 81 93 87.76 2.693 

Pada Tabel 7. ditampilkan ringkasan hasil analisis statistik deskriptif terhadap dua 

kelompok data, yaitu nilai pretest dan posttest psikomotorik peserta didik. Nilai rata-rata 

(mean) pada Pretest adalah 58.52, sedangkan pada Posttest mencapai 87.76. Dengan 

demikian, secara deskriptif terlihat adanya perbedaan rata-rata skor asesmen, di mana hasil 

Posttest lebih tinggi dibandingkan dengan Pretest. 

b. Uji Normalitas 

Berikut adalah hasil uji normalitas test psikomotorik peserta didik : 

Tabel 8. Uji Normalitas Psikomotorik 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest_Psikomotorik .106 33 .200* .942 33 .080 

Posttest_Psikomotorik .156 33 .040 .945 33 .092 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tabel 8. menunjukkan Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk bahwa nilai sig. pada pre 

test psikomotorik sebesar 0.080 dan nilai postest psikomotorik sebesar 0.092. Keduanya 

memiliki nilai sig. > 0.05 yang berarti bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal 

sehingga analisis hipotesis dapat dilanjutkan menggunakan uji paired sample t-test. 

c. Uji Hipotesis 

Analisis hipotesis dilanjutkan dengan menggunakan paired sample t-test. Pada Tabel 9. 

Menyajikan hasil pengujian hipotesis untuk aspek psikomotorik peserta didik. 

Tabel 9. Hasil Paired T-test Psikomotorik 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

 Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   

Lower Upper 
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Pair 

1 

Pretest_Psikomotorik - 

Posttest_Psikomotorik 

-

29.242 

5.062 .881 -31.037 -27.447 -

33.184 

32 .000 

Berdasarkan Hasil Paired Samples Test pada Tabel 9. diketahui Sig. (2-tailed) bernilai 0.000. 

Nilai 0.000 < 0,05. Dari hasil tersebut, maka pengambilan keputusan menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata antara skor asesmen kompetensi administrator jaringan sebelum dan setelah 

menggunakan LMS dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL). 

Faktor yang menjelaskan adanya perbedaan rata-rata skor antara skor asesmen kompetensi 

administrator jaringan sebelum dan setelah menggunakan LMS dengan menerapkan model 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL) yang menunjukkan skor positif atau peningkatan ini dapat 

dijelaskan dari karakteristik media pembelajaran yang digunakan. Pertama, LMS dengan menerapakan 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL) menyediakan tahapan pembelajaran yang mendorong peserta 

didik untuk memecahkan masalah nyata, dan berkolaborasi. Hal ini membuat siswa tidak hanya 

menerima pengetahuan secara pasif, tetapi juga aktif membangun pemahaman melalui pengalaman 

nyata. Kedua, integrasi fitur LMS seperti forum diskusi memfasilitasi peserta didik untuk dapat belajar 

secara mandiri sekaligus berkolaborasi, sehingga keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

komunikasi mereka dapat berkembang. Ketiga, fitur pemilihan job description yang memfasilitasi 

pembagian peran untuk masing-masing anggota kelompok sehingga tanggung jawab individu dan 

kerja sama kelompok lebih terarah. Keempat, Fitur board to-do list yang membantu peserta didik 

memantau pengerjaan proyek. Melalui fitur ini, peserta didik belajar mengelola waktu dan 

mengorganisasi pekerjaan. LMS ini juga dilengkapi dengan fitur kontrol alur belajar, di mana peserta 

didik tidak dapat melanjutkan ke tahap berikutnya apabila tahap sebelumnya belum diselesaikan, serta 

tersedia fitur revisi atau lanjut yang memastikan proses belajar berlangsung secara terstruktur.  

Selain fitur-fitur tersebut analisis masalah yang dilakukan yang disertai dengan melakukan 

konfigurasi jaringan untuk solusi dari masalah tersebut memberi kesempatan bagi peserta didik untuk 

mengasah keterampilan teknis (psikomotorik) sekaligus memperdalam pemahaman konsep (kognitif). 

Secara umum, manfaat LMS dengan menerapkan PjBL adalah menciptakan pembelajaran yang lebih 

aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa, menghubungkan teori dengan praktik melalui proyek yang 

relevan, meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kerjasama.  

Dengan berbagai fitur yang mendukung pembelajaran berbasis proyek (PjBL), LMS ini efektif 

dalam meningkatkan kompetensi kognitif maupun psikomotorik peserta didik. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan LMS berbasis PjBL ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran digital pada 

kegiatan pembelajaran. 

KESIMPULAN 

 Dalam proses rancang bangun Learning Management System (LMS) TKJ Neoty ini peneliti 

menggunakan metode Research and Development dengan model pengembangan ADDIE. Validitas 

Learning Management System ini dianalisa dari hasil penilaian validasi pada penilaian media. Hasil 

penilaian validasi media sebesar 89.09% (sangat valid) dan hasil pengujian black box testing yang 

menyatakan bahwa fungsi dalam LMS TKJ Neoty berfungsi sesuai spesifikasi (valid). Dari hasil 

penilaian validasi tersebut LMS TKJ Neoty dapat digunakan sebagai media pembelajaran digital pada 

kegiatan pembelajaran. 

Hasil analisis perbedaan rata-rata skor asesmen menunjukkan adanya indikasi skor positif. 

Indikasi skor positif ini terlihat dari perbandingan skor pretest dan posttest kognitif, serta penilaian 

psikomotorik peserta didik setelah penerapan model pembelajaran berbasis proyek melalui LMS yang 

telah dirancang.  Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai postest kognitif peserta didik yang 

mencapai 95.36, nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest sebesar 52.06. 

Selanjutnya, hasil rata-rata nilai postest peserta didik test psikomotorik memperoleh nilai rata-rata lebih 

tinggi sebesar 87.76 dibanding nilai rata-rata pretest dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 58.52. Pada 

hasil uji hipotesis kognitif dan psikomotorik didapatkan nilai Sig. yaitu 0,000. Maka nilai 0,000 tersebut 

< 0,05. Dari   hasil   tersebut, maka pengambilan keputusan menyatakan bahwa H1 diterima atau 

terdapat perbedaan rata-rata antara skor asesmen kompetensi administrator jaringan sebelum dan 

setelah menggunakan LMS dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL).  Maka 
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LMS ini efektif dalam meningkatkan kompetensi kognitif maupun psikomotorik peserta didik. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan LMS berbasis PjBL ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

digital pada kegiatan pembelajaran. 
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